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Kemiskinan masih menjadi persoalan struktural yang mendorong pemerintah
menghadirkan Program Keluarga Harapan (PKH) sebagai bantuan sosial bersyarat.
Namun, implementasinya memunculkan dilema antara pemenuhan kebutuhan dasar
dan upaya kemandirian ekonomi keluarga penerima manfaat. Penelitian ini
bertujuan menganalisis bentuk dilema antara bantuan sosial dan kemandirian
ekonomi keluarga dalam Program Keluarga Harapan. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi. Subjek penelitian adalah
keluarga penerima manfaat dan pendamping PKH di Dusun Sindanggalih, Desa
Rajadatu, Kecamatan Cineam, Kabupaten Tasikmalaya. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
PKH efektif meningkatkan akses pendidikan, kesehatan, serta meringankan beban
ekonomi keluarga. Bantuan juga memicu perubahan perilaku dan meningkatkan
literasi keuangan sebagian keluarga. Namun, sebagian besar dana digunakan untuk
konsumsi sehingga pengembangan usaha produktif masih terbatas. Ketergantungan
muncul akibat faktor pendidikan, pola pikir, norma sosial, budaya hutang, serta
kurangnya integrasi program pemberdayaan. Kemandirian ekonomi tampak pada
keluarga yang mampu mengelola arus kas, berani mengambil risiko usaha, dan
memiliki ketahanan mental, tetapi masih terhambat oleh rendahnya daya beli dan
ketergantungan struktural. Simpulannya, bahwa PKH memiliki manfaat sebagai
perlindungan sosial jangka pendek, tetapi belum sepenuhnya mendorong
kemandirian ekonomi.
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Poverty remains a structural issue that encourages the government to implement
the Family Hope Program (Program Keluarga Harapan/PKH) as a conditional
cash transfer scheme. However, its implementation creates a dilemma between
fulfilling basic needs and promoting the economic independence of beneficiary
families. This study aims to analyze the dilemmatic relationship between social
assistance and family economic independence within the Family Hope Program.
This research employed a qualitative approach using a phenomenological method.
The research subjects consisted of beneficiary families and PKH facilitators in
Sindanggalih Hamlet, Rajadatu Village, Cineam District, Tasikmalaya Regency.
Data were collected through observation, interviews, and documentation, and
analyzed using data reduction, data display, and conclusion drawing techniques.
The results indicate that PKH effectively improves access to education and health
services and reduces household economic burdens. The assistance also encourages
behavioral changes and increases financial literacy among some families.
However, most funds are used for consumption, limiting productive economic
activities. Dependency tends to emerge due to educational background, mindset,
social norms, debt culture, and lack of integration with empowerment programs.
Economic independence appears in families capable of managing cash flow, taking
business risks, and demonstrating mental resilience, yet it remains constrained by
low purchasing power and structural dependency. In conclusion, PKH serves as an
effective short-term social protection mechanism but has not fully promoted
economic independence.
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